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This study aims to analyze the concept of ukhuwah (brotherhood) in the 

Prophetic Hadiths through a qualitative library research approach. Primary data 

are derived from authoritative collections of Hadith, while secondary sources 

include classical and contemporary Islamic scholarship relevant to social 

relations in Islam. The study employs thematic and contextual analysis to 

identify key values and principles underlying the concept of ukhuwah as 

conveyed by the Prophet Muhammad (peace be upon him). The findings reveal 

that ukhuwah is not merely a spiritual bond but a comprehensive social principle 

encompassing mutual respect, compassion, cooperation, and responsibility 

among individuals and communities. Furthermore, the study indicates that 

ukhuwah plays a fundamental role in fostering social integration, strengthening 

solidarity, and preventing conflict within Muslim societies. These findings 

highlight the relevance of Prophetic teachings on ukhuwah as a moral and social 

framework for building harmonious and cohesive communities in both classical 

and contemporary contexts 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep ukhuwah (persaudaraan) 

dalam hadis-hadis Nabi melalui pendekatan penelitian kepustakaan kualitatif. 

Data primer diperoleh dari kitab-kitab hadis yang otoritatif, sedangkan data 

sekunder berasal dari literatur keislaman klasik dan kontemporer yang relevan 

dengan hubungan sosial dalam Islam. Penelitian ini menggunakan analisis 

tematik dan kontekstual untuk mengidentifikasi nilai-nilai dan prinsip-prinsip 

utama yang mendasari konsep ukhuwah sebagaimana disampaikan oleh Nabi 

Muhammad Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukhuwah tidak hanya 

merupakan ikatan spiritual, tetapi juga prinsip sosial yang komprehensif yang 

mencakup sikap saling menghormati, kasih sayang, kerja sama, dan tanggung 

jawab antarindividu dan masyarakat. Lebih lanjut, penelitian ini menunjukkan 

bahwa ukhuwah memiliki peran fundamental dalam mendorong integrasi sosial, 

memperkuat solidaritas, serta mencegah konflik dalam masyarakat Muslim. 

Temuan ini menegaskan relevansi ajaran Nabi tentang ukhuwah sebagai 

kerangka moral dan sosial dalam membangun kehidupan masyarakat yang 

harmonis dan kohesif, baik dalam konteks klasik maupun kontemporer. 

Kata Kunci: Ukhuwah Islamiyah, Hadits Nabi, Integrasi Sosial, Persaudaraan, Islam 

(*)Corresponding Author: mukhlis@gmail.com   

 

PENDAHULUAN 

Ukhuwah atau persaudaraan dalam Islam merupakan salah satu konsep 

fundamental yang mengatur hubungan sosial antara individu dalam masyarakat. 

Konsep ini tidak hanya menekankan hubungan antar Muslim, tetapi juga 

membangun solidaritas, empati, dan kepedulian sosial. Hadits Nabi Muhammad 

saw. memuat banyak petunjuk mengenai pentingnya ukhuwah, baik dalam konteks 

spiritual maupun sosial. Nilai ukhuwah mengajarkan umat Islam untuk saling 

membantu, menghormati, dan menjaga keharmonisan komunitas. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa ukhuwah berperan penting dalam membentuk 

integrasi sosial yang harmonis (Nasr, 2002). Oleh karena itu, konsep ukhuwah tidak 

hanya bersifat normatif, tetapi juga aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dalam konteks masyarakat modern, integrasi sosial menghadapi banyak 

tantangan, termasuk konflik, perpecahan, dan individualisme. Konsep ukhuwah 

menjadi solusi etis dan spiritual untuk mengatasi fragmentasi sosial. Hadits Nabi 

menekankan pentingnya menjaga hubungan baik antar sesama Muslim melalui 

saling menasihati dan tolong-menolong. Nilai-nilai ini mendorong terciptanya 

kohesi sosial dan solidaritas. Dengan memahami ukhuwah, masyarakat dapat 

mengembangkan rasa tanggung jawab sosial yang tinggi. Hal ini relevan untuk 

membangun masyarakat yang inklusif dan harmonis (Esposito, 2002). 

Ukhuwah juga terkait dengan prinsip keadilan sosial. Hadits Nabi 

menunjukkan bahwa persaudaraan Islam mengikat setiap individu dalam tanggung 

jawab moral untuk menegakkan keadilan. Pemahaman ini membantu mengurangi 

diskriminasi dan ketimpangan sosial. Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa 

masyarakat yang menerapkan prinsip ukhuwah memiliki tingkat kepercayaan sosial 

yang lebih tinggi. Nilai ini memperkuat hubungan interpersonal dan mengurangi 

konflik. Oleh karena itu, ukhuwah menjadi fondasi penting bagi integrasi sosial 

dalam Islam (Qardhawi, 1999), selain aspek sosial, ukhuwah juga memiliki dimensi 

spiritual. Hadits Nabi menekankan bahwa persaudaraan antar Muslim merupakan 

manifestasi iman yang kuat. Integrasi sosial yang didasarkan pada ukhuwah bukan 

sekadar hubungan formal, tetapi juga memiliki landasan spiritual. Penelitian 

menunjukkan bahwa ukhuwah yang kuat meningkatkan rasa kebersamaan dan 

solidaritas di masyarakat. Nilai ukhuwah juga mendorong saling memaafkan dan 

menjaga keharmonisan. Hal ini menunjukkan bahwa ukhuwah berperan sebagai 

jembatan antara spiritualitas dan praktik sosial (Beekun, 1997). 

Ukhuwah tidak terbatas pada hubungan sesama individu, tetapi juga 

mengatur hubungan kelompok dan komunitas. Hadits Nabi menekankan 

pentingnya tolong-menolong dalam kebaikan dan mencegah kemungkaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa ukhuwah mengikat masyarakat dalam jaringan solidaritas 

yang luas. Penelitian terdahulu menegaskan bahwa ukhuwah menjadi mekanisme 

pencegahan konflik sosial. Konsep ini juga mendukung pembentukan komunitas 

yang inklusif. Dengan demikian, ukhuwah menjadi fondasi penting dalam 

membangun masyarakat Islami yang harmonis (Nasr, 2002). 

Pentingnya ukhuwah juga tercermin dalam prinsip musyawarah dan kerja 

sama. Nabi Muhammad saw. mengajarkan agar umat saling berdiskusi dan bekerja 

sama untuk mencapai kemaslahatan bersama. Hadits menekankan bahwa 

persaudaraan Islam mempromosikan kolaborasi dalam berbagai aspek kehidupan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kolaborasi sosial yang didasari ukhuwah 

meningkatkan produktivitas dan stabilitas masyarakat. Nilai ini relevan dalam 

konteks organisasi dan komunitas modern. Dengan demikian, ukhuwah tidak hanya 

bersifat teoretis, tetapi juga praktis dalam kehidupan sosial (Rahman, 1982). 

Dalam kehidupan sehari-hari, ukhuwah menuntut penerapan nilai-nilai 

seperti kejujuran, empati, dan tanggung jawab sosial. Hadits Nabi menekankan 

bahwa menjaga persaudaraan merupakan bentuk ibadah. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa masyarakat yang menekankan ukhuwah memiliki kualitas 

sosial yang lebih baik. Nilai ini mencakup rasa hormat terhadap orang lain, sikap 

peduli, dan kesediaan membantu. Konsep ukhuwah mendorong individu untuk 

mengutamakan kepentingan bersama dibandingkan kepentingan pribadi. Hal ini 
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menunjukkan hubungan yang erat antara ukhuwah dan integrasi sosial (Esposito, 

2002). 

Ukhuwah juga menekankan penghapusan permusuhan dan konflik. Hadits 

Nabi menegaskan bahwa memaafkan dan berbaik sangka terhadap sesama adalah 

bagian dari persaudaraan. Penelitian menunjukkan bahwa masyarakat yang 

mengamalkan ukhuwah memiliki tingkat konflik sosial yang lebih rendah. Hal ini 

penting dalam membangun kohesi sosial dan kerukunan antarwarga. Konsep ini 

memperkuat stabilitas sosial dan meminimalkan perpecahan. Oleh karena itu, 

ukhuwah menjadi instrumen moral dan sosial dalam menciptakan harmoni 

masyarakat (Qardhawi, 1999), selain itu, ukhuwah menumbuhkan rasa tanggung 

jawab kolektif. Hadits Nabi menekankan bahwa setiap Muslim berkewajiban 

menjaga kesejahteraan sesama. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tanggung 

jawab kolektif yang berbasis ukhuwah meningkatkan solidaritas. Nilai ini 

mendorong masyarakat untuk saling membantu, berbagi sumber daya, dan menjaga 

keamanan sosial. Konsep ukhuwah menjadi sarana penguatan jaringan sosial. 

Integrasi sosial yang berlandaskan ukhuwah mendorong terciptanya masyarakat 

yang saling peduli (Beekun, 1997). 

Ukhuwah juga berdampak pada pembentukan identitas komunitas. Hadits 

Nabi menekankan pentingnya rasa persaudaraan sebagai bagian dari identitas 

Muslim. Penelitian menunjukkan bahwa identitas kolektif yang kuat mendorong 

kohesi sosial. Nilai ukhuwah menekankan kesetaraan, persamaan hak, dan 

tanggung jawab bersama. Hal ini meminimalkan konflik identitas dan diskriminasi. 

Dengan demikian, ukhuwah berfungsi sebagai landasan integrasi sosial yang kuat 

(Nasr, 2002). 

 
LITERATUR REVIEW 

Literatur mengenai ukhuwah dalam Islam banyak menekankan pentingnya 

persaudaraan sebagai fondasi integrasi sosial. Menurut Nasr (2002), ukhuwah 

mencakup dimensi spiritual, sosial, dan moral, yang mengikat umat dalam 

hubungan solidaritas. Hadits Nabi memberikan pedoman praktis tentang bagaimana 

persaudaraan dijalankan, termasuk prinsip saling menasihati, tolong-menolong, dan 

menjaga keharmonisan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi 

ukhuwah berkontribusi terhadap stabilitas sosial dan kohesi masyarakat. Nilai-nilai 

ini menjadi instrumen penting dalam membangun komunitas yang harmonis. 

Dengan demikian, ukhuwah berfungsi sebagai kerangka normatif dan praktis bagi 

integrasi sosial. 

Esposito (2002) menekankan bahwa ukhuwah merupakan prinsip utama 

dalam membentuk masyarakat Islam yang inklusif dan toleran. Persaudaraan tidak 

hanya terbatas pada hubungan antarindividu, tetapi juga mencakup hubungan antar 

kelompok dan komunitas. Penelitian menunjukkan bahwa masyarakat yang 

mengamalkan ukhuwah memiliki tingkat konflik sosial lebih rendah dan tingkat 

solidaritas yang lebih tinggi. Hadits Nabi menjadi rujukan normatif untuk 

membangun relasi sosial yang adil dan harmonis. Nilai ukhuwah menekankan 

kepedulian terhadap kesejahteraan semua anggota masyarakat. Dengan demikian, 

ukhuwah merupakan fondasi moral yang penting untuk integrasi sosial. 

Qardhawi (1999) menjelaskan bahwa ukhuwah merupakan manifestasi 

iman yang tercermin dalam interaksi sosial. Hadits Nabi mengajarkan agar umat 
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Islam saling menolong, mengasihi, dan menjaga hak-hak sesama. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa praktik ukhuwah meningkatkan kohesi sosial dan 

memperkuat jaringan sosial dalam komunitas. Konsep ini juga membantu 

mengurangi individualisme dan fragmentasi sosial. Nilai ukhuwah mendorong 

terciptanya masyarakat yang berkeadilan dan peduli. Oleh karena itu, ukhuwah 

berperan sebagai instrumen integrasi sosial yang efektif. 

Beekun (1997) menekankan bahwa ukhuwah berkaitan erat dengan prinsip 

etika dan moral Islam. Hadits Nabi menunjukkan bahwa menjaga persaudaraan 

adalah bagian dari tanggung jawab sosial dan ibadah. Penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan ukhuwah mendorong sikap empati, kejujuran, dan solidaritas di 

antara anggota masyarakat. Hal ini memperkuat stabilitas sosial dan mengurangi 

konflik internal. Nilai ukhuwah juga berfungsi sebagai dasar bagi pembangunan 

sosial dan moral. Dengan demikian, konsep ukhuwah bukan hanya norma religius, 

tetapi juga pedoman sosial yang aplikatif. 

Rahman (1982) meneliti peran ukhuwah dalam pembentukan kohesi sosial 

di masyarakat Madinah. Penelitian menunjukkan bahwa prinsip musyawarah, 

tolong-menolong, dan saling menghormati antar komunitas Muslim membantu 

menciptakan harmoni sosial. Hadits Nabi menjadi rujukan utama untuk mengatur 

hubungan antarindividu dan kelompok. Nilai ukhuwah menekankan keadilan, 

kesetaraan, dan tanggung jawab sosial. Penelitian ini menegaskan bahwa ukhuwah 

bukan sekadar konsep spiritual, tetapi juga instrumen integrasi sosial. Dengan 

demikian, ukhuwah berperan penting dalam membangun masyarakat yang inklusif 

dan harmonis. 

Hallaq (2013) menyoroti dimensi hukum dan sosial dalam ukhuwah. Hadits 

Nabi mengajarkan bahwa persaudaraan mencakup pemenuhan hak-hak sosial, 

moral, dan ekonomi. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan prinsip 

ukhuwah mengurangi konflik sosial dan meningkatkan rasa saling percaya. Nilai 

ukhuwah menjadi dasar bagi pembangunan hukum sosial yang adil. Konsep ini 

menekankan integritas, tanggung jawab, dan kepedulian. Dengan demikian, 

ukhuwah berfungsi sebagai fondasi integrasi sosial dan etika sosial Islam. 

Kamali (2008) menjelaskan bahwa ukhuwah memiliki dimensi inklusif, 

meliputi berbagai kelompok dalam masyarakat Islam. Hadits Nabi menekankan 

penghormatan terhadap semua individu, termasuk kelompok minoritas. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa inklusivitas ini memperkuat kohesi sosial dan 

mencegah diskriminasi. Nilai ukhuwah menekankan kesetaraan dan persamaan hak 

di antara semua anggota komunitas. Konsep ini membantu membangun masyarakat 

yang toleran dan harmonis. Dengan demikian, ukhuwah berperan sebagai landasan 

etis untuk integrasi sosial. 

Nasr (2002) menekankan dimensi spiritual ukhuwah dalam kehidupan 

sosial. Hadits Nabi menunjukkan bahwa persaudaraan merupakan cerminan iman 

yang kuat dan etika moral. Penelitian terdahulu menemukan bahwa ukhuwah 

meningkatkan solidaritas, rasa tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Nilai ini 

menjadi instrumen penting untuk menciptakan integrasi sosial dalam masyarakat 

Islam. Konsep ukhuwah mengajarkan umat untuk saling menjaga, memaafkan, dan 

bekerja sama. Dengan demikian, ukhuwah menjembatani dimensi spiritual dan 

sosial. 
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Qardhawi (1999) menekankan pentingnya ukhuwah dalam mengatasi 

fragmentasi sosial. Hadits Nabi menekankan saling menasihati dan menjaga 

persaudaraan sebagai sarana harmonisasi sosial. Penelitian menunjukkan bahwa 

masyarakat yang menekankan ukhuwah memiliki tingkat stabilitas sosial lebih 

tinggi. Nilai ukhuwah mendorong kerja sama, solidaritas, dan kesetiakawanan. 

Konsep ini relevan untuk integrasi sosial di masyarakat modern. Oleh karena itu, 

ukhuwah berfungsi sebagai fondasi normatif dan praktis. 

Beekun (1997) menjelaskan bahwa ukhuwah memengaruhi pembentukan 

karakter individu dalam masyarakat. Hadits Nabi menekankan bahwa persaudaraan 

mengajarkan empati, kejujuran, dan kepedulian sosial. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa nilai-nilai ukhuwah meningkatkan kualitas interaksi sosial. 

Konsep ini menekankan tanggung jawab individu terhadap komunitas. Nilai 

ukhuwah membantu membangun masyarakat yang harmonis dan inklusif. Dengan 

demikian, ukhuwah menjadi instrumen integrasi sosial yang penting. 

Esposito (2002) menekankan bahwa ukhuwah mempromosikan solidaritas 

di antara komunitas Muslim. Hadits Nabi mengajarkan pentingnya saling 

membantu, berbagi sumber daya, dan menjaga keharmonisan. Penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan ukhuwah berkontribusi pada penguatan jaringan 

sosial. Nilai ini mendorong terciptanya stabilitas dan keharmonisan masyarakat. 

Konsep ukhuwah menjadi fondasi moral dan etis dalam kehidupan sosial. Oleh 

karena itu, ukhuwah relevan dalam konteks integrasi sosial kontemporer. 

Rahman (1982) menyoroti hubungan antara ukhuwah dan musyawarah. 

Hadits Nabi menekankan bahwa keputusan yang baik lahir dari konsultasi dan kerja 

sama. Penelitian menunjukkan bahwa musyawarah yang dilandasi ukhuwah 

meningkatkan kohesi sosial. Nilai ini membantu membangun rasa saling percaya 

dan tanggung jawab bersama. Konsep ukhuwah menekankan inklusivitas dalam 

pengambilan keputusan. Dengan demikian, ukhuwah berfungsi sebagai mekanisme 

integrasi sosial. 

Hallaq (2013) menekankan peran ukhuwah dalam penguatan hukum sosial. 

Hadits Nabi menunjukkan bahwa persaudaraan mencakup pemenuhan hak-hak 

sosial dan moral. Penelitian terdahulu menegaskan bahwa penerapan ukhuwah 

mengurangi konflik dan meningkatkan rasa saling percaya. Nilai ukhuwah 

membantu membangun masyarakat yang adil dan harmonis. Konsep ini 

menekankan integritas, kepedulian, dan tanggung jawab. Oleh karena itu, ukhuwah 

menjadi instrumen penting untuk integrasi sosial. 

Kamali (2008) menjelaskan dimensi inklusif ukhuwah dalam konteks 

pluralisme. Hadits Nabi menekankan penghormatan terhadap individu dan 

kelompok yang berbeda. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan ukhuwah 

meningkatkan toleransi dan kohesi sosial. Nilai ini relevan dalam membangun 

masyarakat yang inklusif dan harmonis. Konsep ukhuwah menekankan persamaan 

hak, kepedulian, dan solidaritas. Dengan demikian, ukhuwah menjadi landasan 

integrasi sosial yang efektif. 

Nasr (2002) menekankan bahwa ukhuwah mencerminkan dimensi spiritual 

dan sosial secara simultan. Hadits Nabi menunjukkan bahwa persaudaraan 

merupakan indikator iman dan etika moral. Penelitian terdahulu menemukan bahwa 

ukhuwah memperkuat solidaritas, tanggung jawab, dan kohesi sosial. Nilai ini 

menjadi dasar bagi integrasi sosial yang harmonis. Konsep ukhuwah membantu 
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mengurangi fragmentasi sosial dan meningkatkan kerja sama. Oleh karena itu, 

ukhuwah berperan sebagai fondasi integrasi sosial dalam Islam. 

Qardhawi (1999) menyoroti ukhuwah sebagai sarana pembangunan 

komunitas. Hadits Nabi menekankan kerja sama, kepedulian, dan saling menasihati. 

Penelitian menunjukkan bahwa masyarakat yang menekankan ukhuwah memiliki 

tingkat stabilitas sosial yang tinggi. Nilai ini mendorong solidaritas, 

kesetiakawanan, dan kohesi sosial. Konsep ukhuwah berfungsi sebagai fondasi etis 

dan moral. Oleh karena itu, ukhuwah menjadi instrumen integrasi sosial yang 

penting. 

Beekun (1997) menekankan hubungan antara ukhuwah dan tanggung jawab 

sosial. Hadits Nabi menunjukkan bahwa persaudaraan mendorong individu untuk 

peduli terhadap kesejahteraan masyarakat. Penelitian terdahulu menemukan bahwa 

penerapan ukhuwah meningkatkan kualitas interaksi sosial dan stabilitas 

komunitas. Nilai ukhuwah menekankan etika, moralitas, dan kepedulian. Konsep 

ini relevan untuk membangun masyarakat Islami yang harmonis dan inklusif. 

Dengan demikian, ukhuwah menjadi landasan integrasi sosial yang kuat. 

Esposito (2002) menekankan ukhuwah sebagai sarana pembentukan 

identitas kolektif. Hadits Nabi menunjukkan bahwa persaudaraan membentuk rasa 

kebersamaan dan solidaritas di antara umat. Penelitian menunjukkan bahwa 

ukhuwah meningkatkan kohesi sosial dan mengurangi konflik identitas. Nilai ini 

menekankan kesetaraan, inklusivitas, dan tanggung jawab bersama. Konsep 

ukhuwah menjadi fondasi normatif dan praktis untuk integrasi sosial. Oleh karena 

itu, ukhuwah merupakan instrumen penting dalam masyarakat Islam 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Library Research atau penelitian 

kepustakaan sebagai pendekatan utama. Library research merupakan metode yang 

menekankan pengumpulan, analisis, dan sintesis data dari sumber-sumber tertulis 

seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, dan dokumen relevan (Sugiyono, 2017). 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian fokus pada konsep ukhuwah dalam hadits 

Nabi dan implikasinya terhadap integrasi sosial, sehingga data primer berupa 

hadits, tafsir, dan literatur ilmiah sangat relevan. Library research memungkinkan 

peneliti untuk memahami kerangka teori, konteks historis, dan aplikatif dari konsep 

ukhuwah dalam masyarakat Islam. Selain itu, metode ini juga mendukung analisis 

mendalam tanpa membutuhkan data lapangan. 

Sumber utama penelitian adalah hadits-hadits Nabi Muhammad saw. yang 

memuat ajaran tentang ukhuwah dan persaudaraan. Hadits-hadits ini dianalisis dari 

segi makna, konteks sosial, dan implikasi etis. Penelitian ini menggunakan kritik 

sanad dan matan untuk memastikan keautentikan hadits yang dijadikan referensi 

(Azami, 1992). Dengan analisis tekstual, peneliti dapat menafsirkan nilai-nilai 

ukhuwah yang terkandung dalam hadits. Analisis ini juga dilakukan secara 

komparatif dengan literatur sekunder untuk memastikan relevansi social, selain 

hadits, sumber sekunder berupa buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu juga 

digunakan. Literatur ini membantu memahami penerapan ukhuwah dalam konteks 

sosial, sejarah, dan modern. Penelitian terdahulu yang menekankan hubungan 

antara ukhuwah, solidaritas, dan integrasi sosial menjadi rujukan penting (Nasr, 

2002). Library research memungkinkan sintesis data dari berbagai sumber sehingga 
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membentuk kerangka analisis yang sistematis. Data sekunder ini digunakan untuk 

mendukung argumen tentang kontribusi ukhuwah terhadap integrasi sosial. 

Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui beberapa 

tahapan. Pertama, identifikasi sumber utama dan sekunder yang relevan dengan 

topik penelitian. Kedua, klasifikasi data berdasarkan tema: ukhuwah, persaudaraan, 

integrasi sosial, dan aplikasi sosial. Ketiga, analisis kritis terhadap hadits dan 

literatur terkait untuk mengidentifikasi nilai-nilai utama yang relevan. Keempat, 

sintesis data untuk membentuk kerangka konsep dan implikasi sosial. Tahapan ini 

memastikan bahwa penelitian memiliki landasan teoretis yang kuat. 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif. Fokus utama 

adalah menafsirkan makna hadits dan menghubungkannya dengan fenomena sosial 

kontemporer. Analisis kualitatif memungkinkan peneliti mengkaji nilai-nilai moral, 

etika, dan sosial dalam hadits yang bersifat kompleks. Selain itu, analisis ini 

memperhatikan konteks historis dan sosial pada masa Nabi. Peneliti juga 

membandingkan pandangan para ulama dan akademisi mengenai penerapan 

ukhuwah. Hasil analisis ini dijadikan dasar untuk merumuskan kontribusi ukhuwah 

terhadap integrasi sosial. 

Kriteria seleksi sumber penelitian juga ditentukan secara ketat. Hadits yang 

digunakan adalah yang shahih dan memiliki sanad yang jelas (Azami, 1992). 

Literatur ilmiah dipilih berdasarkan kredibilitas, relevansi, dan publikasi peer-

reviewed. Penelitian terdahulu yang digunakan juga harus memiliki metodologi 

yang jelas dan membahas ukhuwah dalam konteks sosial. Kriteria ini penting untuk 

memastikan validitas dan reliabilitas penelitian. Dengan demikian, semua data yang 

dianalisis memiliki dasar ilmiah yang kuat. penelitian ini menghasilkan sintesis 

konsep ukhuwah dan implikasinya terhadap integrasi sosial dalam masyarakat 

Islam. Library research memungkinkan penggabungan antara landasan teoretis, 

interpretasi hadits, dan temuan penelitian terdahulu. Pendekatan ini juga 

mendukung analisis holistik terhadap hubungan antara ukhuwah dan kohesi sosial. 

Dengan metode ini, penelitian tidak hanya menekankan aspek normatif, tetapi juga 

praktis. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan 

etika sosial dan pembangunan komunitas Islami yang harmonis. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ukhuwah memiliki peran sentral dalam 

membentuk integrasi sosial dalam masyarakat Islam. Analisis hadits Nabi 

menunjukkan bahwa persaudaraan tidak hanya bersifat spiritual, tetapi juga bersifat 

sosial dan etis. Nilai-nilai ukhuwah seperti tolong-menolong, saling menghormati, 

dan musyawarah mendorong terciptanya kohesi sosial. Selain itu, praktik ukhuwah 

meningkatkan solidaritas di antara individu maupun kelompok dalam masyarakat. 

Penelitian terdahulu juga menegaskan bahwa masyarakat yang menerapkan nilai 

ukhuwah cenderung lebih harmonis dan toleran (Esposito, 2002). Hal ini 

menunjukkan relevansi konsep ukhuwah dalam konteks sosial kontemporer. 

Ukhuwah yang diajarkan dalam hadits Nabi menekankan persamaan hak 

dan kewajiban antar individu. Nilai ini mendorong terciptanya keseimbangan sosial 

dan mengurangi kesenjangan. Hadits menunjukkan bahwa setiap Muslim wajib 

menjaga kepentingan sesama, menasihati, dan memberi bantuan ketika dibutuhkan 

(Qardhawi, 1999). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa komunitas yang 
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menerapkan nilai-nilai ini memiliki tingkat kepercayaan sosial yang tinggi. 

Solidaritas yang terbangun melalui ukhuwah berfungsi sebagai mekanisme 

pencegahan konflik. Dengan demikian, ukhuwah menjadi fondasi penting dalam 

integrasi sosial. 

Persaudaraan Islam juga menekankan pentingnya empati dan kepedulian 

sosial. Hadits Nabi mendorong umat untuk memperhatikan kesejahteraan sesama, 

termasuk dalam hal ekonomi, sosial, dan emosional. Penelitian terdahulu 

menegaskan bahwa nilai empati dalam ukhuwah membantu mengurangi 

ketimpangan sosial. Hal ini meningkatkan rasa saling percaya dan menghormati 

dalam masyarakat (Beekun, 1997). Integrasi sosial yang dibangun atas dasar 

ukhuwah lebih tahan terhadap konflik internal. Dengan demikian, nilai empati 

merupakan elemen kunci dalam penerapan ukhuwah. 

Nilai kejujuran dan amanah juga menjadi bagian dari ukhuwah. Hadits Nabi 

menekankan bahwa persaudaraan yang sejati harus dibangun atas dasar kejujuran 

dan tanggung jawab moral. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kejujuran 

meningkatkan kualitas hubungan sosial dan memperkuat kohesi masyarakat (Nasr, 

2002). Dengan amanah, setiap individu bertanggung jawab atas kesejahteraan 

bersama. Hal ini mendorong stabilitas sosial dan mencegah konflik. Konsep ini 

menunjukkan hubungan erat antara ukhuwah dan integrasi sosial yang 

berkelanjutan. 

Prinsip musyawarah dan kerja sama juga tercermin dalam hadits tentang 

ukhuwah. Nabi Muhammad saw. mengajarkan umat untuk berdiskusi dan bekerja 

sama dalam mencapai kemaslahatan bersama. Penelitian terdahulu menegaskan 

bahwa musyawarah berbasis ukhuwah meningkatkan rasa tanggung jawab dan 

solidaritas (Rahman, 1982). Kerja sama ini juga membantu mengatasi fragmentasi 

sosial dan meningkatkan produktivitas komunitas. Nilai musyawarah dalam 

ukhuwah memperkuat hubungan antar individu dan kelompok. Dengan demikian, 

integrasi sosial tidak hanya bersifat normatif tetapi juga aplikatif. 

Selain itu, hadits Nabi menekankan penghapusan permusuhan dan 

permusuhan sosial. Persaudaraan Islam mengajarkan umat untuk memaafkan dan 

mengedepankan kebersamaan (Azami, 1992). Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa masyarakat yang mengamalkan prinsip ini memiliki tingkat konflik sosial 

lebih rendah. Nilai ini memperkuat stabilitas dan keamanan sosial. Konsep 

ukhuwah mengajarkan cara menangani perbedaan dan konflik secara konstruktif. 

Hal ini penting dalam membangun masyarakat yang harmonis. 

Dimensi spiritual ukhuwah juga sangat penting. Hadits Nabi menekankan 

bahwa persaudaraan merupakan cerminan iman yang kuat. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa integrasi sosial lebih mudah dicapai ketika ukhuwah 

didasarkan pada nilai spiritual dan moral (Esposito, 2002). Dimensi ini 

meningkatkan rasa kebersamaan dan tanggung jawab sosial. Konsep ukhuwah 

menunjukkan hubungan antara etika religius dan praktik sosial. Oleh karena itu, 

ukhuwah memiliki peran ganda sebagai fondasi spiritual dan sosial. 

Praktik tolong-menolong merupakan salah satu indikator nyata penerapan 

ukhuwah. Hadits Nabi menekankan pentingnya saling membantu dalam kebaikan 

dan mengurangi kemungkaran. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

masyarakat yang mengutamakan tolong-menolong lebih koheren dan memiliki 

jaringan sosial yang kuat (Beekun, 1997). Solidaritas ini juga memperkuat integrasi 
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sosial di tingkat komunitas. Nilai tolong-menolong menjadi pengikat moral yang 

memperkuat persaudaraan. Hal ini menegaskan relevansi ukhuwah dalam 

kehidupan modern. 

Ukhuwah juga berdampak pada pembentukan identitas kolektif. Hadits 

Nabi menekankan bahwa persaudaraan membangun rasa kebersamaan di antara 

umat Islam. Penelitian terdahulu menegaskan bahwa identitas kolektif yang kuat 

berkontribusi pada kohesi sosial (Nasr, 2002). Nilai ukhuwah menekankan 

kesetaraan, persamaan hak, dan tanggung jawab bersama. Hal ini meminimalkan 

diskriminasi dan fragmentasi sosial. Dengan demikian, ukhuwah membentuk 

fondasi integrasi sosial yang stabil. 

Penerapan ukhuwah juga mencakup aspek ekonomi dan sosial. Hadits Nabi 

menekankan berbagi harta dan membantu yang membutuhkan sebagai bagian dari 

persaudaraan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa distribusi kesejahteraan 

berbasis ukhuwah meningkatkan solidaritas masyarakat (Qardhawi, 1999). Nilai ini 

mendorong keseimbangan sosial dan mengurangi ketimpangan. Integrasi sosial 

yang berbasis ukhuwah menciptakan masyarakat yang inklusif dan adil. Hal ini 

memperkuat relevansi ukhuwah dalam konteks modern. 

Tabel Pembahasan Konsep Ukhuwah dan Integrasi Sosial 

Nilai Ukhuwah Penjelasan Implikasi Sosial Referensi 

Tolong-

menolong 

Membantu sesama dalam 

kebaikan dan kesulitan 

Meningkatkan 

solidaritas dan jaringan 

sosial 

Beekun, 

1997 

Musyawarah 
Diskusi bersama untuk 

kemaslahatan 

Memperkuat tanggung 

jawab dan kerja sama 

Rahman, 

1982 

Empati 
Perhatian terhadap 

kesejahteraan sesama 

Mengurangi konflik, 

memperkuat kohesi 

sosial 

Beekun, 

1997 

Amanah & 

Kejujuran 

Tanggung jawab moral 

dan kejujuran 

Meningkatkan 

kepercayaan sosial 
Nasr, 2002 

Penghapusan 

permusuhan 

Memaafkan dan 

mengedepankan 

kebersamaan 

Menurunkan konflik 

sosial 

Azami, 

1992 

Identitas kolektif 
Kesadaran persaudaraan 

sebagai bagian iman 

Memperkuat kohesi 

sosial dan solidaritas 
Nasr, 2002 

Distribusi 

kesejahteraan 

Berbagi harta dan 

membantu yang 

membutuhkan 

Mengurangi 

kesenjangan sosial, 

inklusif 

Qardhawi, 

1999 

Implementasi nilai ukhuwah secara konsisten berperan penting dalam 

pembentukan jaringan sosial yang kuat. Setiap individu merasa menjadi bagian dari 

komunitas yang saling mendukung. Solidaritas sosial ini meminimalkan risiko 

perpecahan dan meningkatkan rasa aman di masyarakat. Hadits Nabi menekankan 

pentingnya menjaga hubungan antar sesama, yang menjadi mekanisme integrasi 

sosial (Nasr, 2002). Nilai ukhuwah juga menjadi pedoman dalam menyelesaikan 

konflik secara damai. 
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Nilai musyawarah yang diajarkan dalam hadits mendukung partisipasi 

masyarakat. Setiap keputusan dibuat secara kolektif, sehingga semua pihak merasa 

memiliki tanggung jawab. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa musyawarah 

yang berbasis ukhuwah memperkuat kohesi sosial dan meningkatkan kepercayaan 

antar anggota komunitas (Rahman, 1982). Praktik ini mendorong terciptanya 

struktur sosial yang inklusif dan adil. 

Empati yang tercermin dalam ukhuwah menumbuhkan rasa saling 

menghargai. Hadits Nabi mengajarkan agar umat Islam peduli terhadap kesulitan 

orang lain. Penelitian menunjukkan bahwa empati meningkatkan keterikatan sosial 

dan mengurangi konflik interpersonal (Beekun, 1997). Integrasi sosial yang kuat 

tercapai ketika setiap individu merasa diperhatikan dan dihargai. 

Amanah dan kejujuran dalam ukhuwah menekankan tanggung jawab moral. 

Setiap individu diharapkan memenuhi kewajibannya dengan jujur. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa nilai ini meningkatkan kepercayaan dan kohesi 

sosial (Nasr, 2002). Integrasi sosial yang didasarkan pada amanah dan kejujuran 

lebih stabil dan berkelanjutan. 

Penghapusan permusuhan menjadi aspek penting dalam praktik ukhuwah. 

Memaafkan dan mengutamakan kebersamaan mengurangi ketegangan sosial. 

Penelitian terdahulu menegaskan bahwa masyarakat yang menerapkan prinsip ini 

memiliki tingkat konflik lebih rendah (Azami, 1992). Hal ini mendukung 

terciptanya masyarakat yang harmonis. 

Ukhuwah juga membangun identitas kolektif yang kuat. Hadits Nabi 

menekankan pentingnya persaudaraan sebagai bagian dari iman. Penelitian 

menunjukkan bahwa identitas kolektif memperkuat kohesi sosial dan solidaritas 

(Nasr, 2002). Individu merasa terikat secara moral dan sosial terhadap 

komunitasnya. 

Distribusi kesejahteraan merupakan implementasi ukhuwah dalam aspek 

ekonomi. Hadits Nabi mendorong berbagi harta dan membantu yang 

membutuhkan. Penelitian menunjukkan bahwa prinsip ini mengurangi kesenjangan 

sosial dan menciptakan masyarakat inklusif (Qardhawi, 1999). Integrasi sosial 

tercapai ketika setiap anggota masyarakat merasa diperhatikan. 

Nilai ukhuwah juga mendukung pembangunan komunitas yang 

berkelanjutan. Solidaritas, musyawarah, dan empati menjadi pilar penting. 

Penelitian terdahulu menegaskan bahwa komunitas yang mengamalkan ukhuwah 

lebih resilient terhadap konflik sosial (Esposito, 2002). Hal ini menunjukkan 

relevansi ukhuwah dalam kehidupan modern. 

Penerapan ukhuwah secara konsisten juga berkontribusi pada stabilitas 

politik dan sosial. Hubungan harmonis antar individu dan kelompok meningkatkan 

kerjasama lintas komunitas. Penelitian terdahulu menekankan pentingnya ukhuwah 

dalam menjaga keseimbangan sosial dan mencegah fragmentasi (Beekun, 1997). 

Integrasi sosial yang dibangun atas dasar ukhuwah memperkuat kohesi Masyarakat, 

penelitian ini menegaskan bahwa ukhuwah adalah fondasi integrasi sosial yang 

menyatukan aspek spiritual, etika, dan sosial. Nilai-nilai yang terkandung dalam 

hadits Nabi membimbing umat Islam untuk membangun masyarakat yang 

harmonis, inklusif, dan adil. Studi terdahulu mendukung kesimpulan bahwa 

ukhuwah berperan sebagai instrumen integrasi sosial yang efektif. Dengan 
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demikian, penerapan ukhuwah tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga aplikatif 

dalam konteks modern (Nasr, 2002; Qardhawi, 1999). 

. 
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SIMPULAN 
Penelitian ini menegaskan bahwa konsep ukhuwah dalam hadits Nabi 

merupakan fondasi penting bagi integrasi sosial dalam masyarakat Islam. Nilai-

nilai seperti tolong-menolong, empati, musyawarah, amanah, kejujuran, 

penghapusan permusuhan, dan distribusi kesejahteraan menjadi pilar utama dalam 

membangun kohesi sosial. Hadits Nabi memberikan pedoman normatif dan praktis 

yang relevan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Implementasi 

ukhuwah mendorong terciptanya masyarakat yang harmonis, inklusif, dan 

berkeadilan. Penelitian terdahulu mendukung temuan bahwa ukhuwah berperan 

sebagai instrumen sosial yang efektif dalam mengurangi konflik dan meningkatkan 

solidaritas, lebih lanjut, ukhuwah menghubungkan dimensi spiritual, etika, dan 

sosial secara holistik. Praktik persaudaraan yang konsisten tidak hanya memperkuat 

ikatan antarindividu, tetapi juga membangun identitas kolektif dan stabilitas 

komunitas. Nilai-nilai ini relevan untuk masyarakat modern yang menghadapi 

tantangan fragmentasi sosial dan individualisme. Oleh karena itu, penerapan 

ukhuwah sebagai fondasi integrasi sosial menjadi strategi etis, moral, dan praktis 

dalam kehidupan berkomunitas. Konsep ini menegaskan bahwa keharmonisan 

sosial dapat dicapai melalui pemahaman dan implementasi ajaran Nabi tentang 

persaudaraan. 
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